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ABSTRAK 
Enterprise Resources Planning (ERP) merupakan sebuah teknologi sistem informasi yang 
terintegrasi dan digunakan oleh manufaktur kelas dunia dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian 
ini memiliki tiga pertanyaan yang besar yakni pertama bagaimana implementasi ERP di perusahaan 
manufaktur agar dapat berhasil dan sesuai kebutuhan; kedua bagaimana komitmen manajemen dan budaya 
sharing knowledge dalam perusahaan  dan pengaruhnya terhadap efektifitas key users  dalam implementasi 
ERP; ketiga berapa besar pengaruh efektivitas key user terhadap penyediaan data yang disesuaikan dengan 
teknologi ERP agar sesuai bisnis proses perusahaan. Berdasarkan pada literature sebelumnya bahwa key 
users dipengaruhi oleh manajemen perusahaan, karena manajemen yang memilih key user, dan budaya 
sharing knowledge dalam organisasi akan memberikan pengaruh efektifitas key user.  Selanjutnya efektivitas 
key user berpengaruh terhadap penyediaan data dan disesuaikan dengan teknologi ERP.  
Berdasarkan hasil survey dengan cara wawancara dan penyebaran kuisioner terhadap 77 praktisi 
industri manufaktur pada penelitian ini menyatakan bahwa persiapan perusahaan dalam 
mengimplementasikan ERP dibutuhkan budaya organisasi yang melakukan sharing knowledge untuk 
membentuk key user yang efektif walaupun tanpa komitmen manajemen puncak perusahaan. Tim key user 
yang efektif dapat melakukan desain pengelolaan data perusahaan agar dapat menghasilkan kekuatan atau 
keunggulan-keunggulan dari implementasi teknologi ERP.  
 
Kata Kunci :  Implementasi ERP, komitmen manajemen, sharing knowledge, key user, data management. 
 
1. PENDAHULAN 
Persaingan semakin kompleks di dunia bisnis, mengakibatkan  perusahaan sulit untuk memilih dan 
menerapkan strategi-strategi yang telah ada dalam memenangkan persaingan bisnis. Strategi-strategi yang ada 
perlu dilengkapi  dengan pelayanan yang cepat dan berdampak pada biaya yang murah untuk meningkatkan daya 
saing. Salah satu cara untuk mewujudkan kesuksesan tersebut dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan 
sistem informasi, peningkatan efisiensi dari sistem informasi untuk menghasilkan manajemen yang lebih efisien 
dalam proses bisnis (Shebab et al., 2004). Persoalannya sampai saat ini masih terdapat perusahaan yang belum 
mengintegrasikan sistem informasi dalam pengelolaan organisasinya. Selama ini dalam prosesnya perusahaan-
perusahaan tersebut hanya didukung oleh aktivitas individual pada lokasi kerja masing-masing (Warta Ekonomi, 
2002).  
Realitas ini dapat menyebabkan mudah terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi data antara lokasi 
kerja satu dengan lokasi kerja lainnya. Tiap individu akan menyampaikan data pada lokasi kerjanya sendiri-
sendiri, yang bisa jadi terdapat perbedaan mendasar dalam penyampaian data, sehingga membutuhkan waktu 
yang lama untuk koordinasi dalam penyediaan data dibandingkan dengan perusahaan yang telah 
mengintegrasikan fungsi-fungsinya. Data yang diintegrasikan ini dapat membantu proses bisnis yang efesien dan 
memudahkan pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan (Shebab et al.,  2004). 
ERP telah berkembang sebagai alat integrasi, memiliki tujuan untuk mengintegrasikan semua aplikasi 
perusahaan ke pusat penyimpanan data dengan mudah diakses oleh semua bagian yang membutuhkan (Sabana, 
2002). Menurut Leon (2005) sebagaimana juga diungkapkan oleh Genoulaz & Millet, (2006) integrasi data pada 
teknologi ERP dilakukan dengan single data entry yakni sebuah departemen fungsi memasukkan data, maka 
data ini dapat digunakan oleh fungsi-fungsi lainnya pada perusahaan.  
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu cara untuk mengelola sumber daya perusahaan 
dengan menggunakan teknologi informasi (Spathis and Constantinides, 2003), yang dilengkapi dengan hardware 
dan software. Teknologi ini berfungsi untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan data informasi pada setiap 
area proses bisnis sehingga menghasilkan pengambilan keputusan yang cepat karena menyediakan analisa dan 
laporan keuangan yang cepat, laporan penjualan yang on time, laporan produksi dan inventori (Gupta, 2000). 
Pendapat berbeda dikemukakan Bradford & Florin (2003) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh technical 
compatibility technology ERP terhadap kepuasan kerja maupun efektifitas key user pada hardware dan software 
ERP.  
 Implementasi ERP pada perusahaan di Indonesia mempunyai harapan untuk mempercepat proses bisnis, 
meningkatkan efisiensi, dan meraup pendapatan yang lebih besar. Persoalannya pada saat implementasi terdapat 
banyak faktor yang dapat menggagalkan proses tersebut. Faktor-faktor ini merupakan masalah yang dihadapi 
antara lain; pertama, manajemen tidak menyediakan proyek tim yang terbaik pada proyek implementasi 
menyangkut kompetensi anggota tim, kredibilitas dan kreativitas tim proyek, kepemimpinan tim yang efektif,  
komitmen tim, tanggung jawab tim, jumlah tim yang memadai, tanggungjawab yang tumpang tindih pada tim, 
pendekatan kerja yang kurang jelas, tujuan yang tidak dipahami oleh tim proyek (Warta Ekonomi, 2002). 
Penelitian Bradford & Florin (2003) menunjukkan bahwa komitmen para manajemen puncak mendukung tim 
implementasi ERP khususnya manajer fungsi (key user) dan pengguna memberi peningkatan efektifitas kerja 
secara signifikan. Dukungan kerja yang diberikan para manajemen puncak berupa penjelasan visi dan misi 
perusahaan yang dikomunikasikan dengan baik kepada tim implementasi.  
 Kedua, manajemen tidak mampu membedakan bahwa e-business bukanlah sekedar investasi teknologi 
informasi melainkan perbaikan proses bisnis atau peningkatan bisnis dengan didukung teknologi informasi. Hal 
ini berakibat pada nilai investasi e-business yang ditanamkan tak bisa kembali, karena banyak pimpinan 
perusahaan yang memiliki pengertian bahwa e-business adalah sekedar investasi teknologi informasi, bukan 
investasi bisnis yang didukung teknologi informasi. Menurut Goenawan dalam Warta Ekonomi (2002) banyak 
perusahaan di Indonesia yang melakukan investasi teknologi informasi sebesar 1 % - 2 % dari pendapatannya, 
dan kebanyakan investasinya tidak mampu kembali.  Sedangkan masalah ketiga sebagaimana dikemukakan 
Goenawan adalah manajemen kurang memahami proses implementasi e-business yang benar. 
Fan, et al. dalam Yusuf, et al., (2006) menyatakan ERP merupakan fungsi sistem aplikasi software yang 
dapat membantu organisasi dalam mengendalikan bisnis yang lebih baik karena dapat mengurangi tingkat stok 
dan inventori, meningkatkan perputaran stok, mengurangi cycle time order, meningkatkan produktivitas, 
komunikasi lebih baik serta berdampak pada peningkatan benefit (profit) perusahaan. Sedangkan Leon (2005) 
menyatakan bahwa ERP mempunyai keuntungan dengan pengurangan lead-time, pengiriman tepat waktu, 
pengurangan dalam waktu siklus, kepuasan pelanggan yang lebih baik, kinerja pemasok yang lebih baik, 
peningkatan fleksibilitas, pengurangan dalam biaya-biaya kualitas, penggunaan sumber daya yang lebih baik, 
peningkatan akurasi informasi dan kemampuan pembuatan keputusan.  
Herdiawan dalam Warta Ekonomi (2003) melaporkan bahwa sistem ERP telah diterapkan pada 
perusahaan manufaktur makanan yang mendapatkan keuntungan yakni integrasi sistem di seluruh grup 
perusahaan; data informasi menjadi lebih lengkap, detail dan cepat; memudahkan direksi membuat analisis dan 
mengambil keputusan; proses usaha yang lebih sederhana; penghematan ongkos produksi; dan terakhir arus kas 
perusahaan yang lebih terkontrol. Berbeda dengan Herdiawan, Bradford & Florin (2003) mengemukakan bahwa 
businees process re-engineering tidak mempunyai pengaruh terhadap efektifitas kerja dan kepuasan key user 
dalam mengimplementasikan ERP di perusahaan. Penelitian yang dilakukan Zhang et al., (2005) menyatakan 
businees process re-engineering berpengaruh positif terhadap user satisfaction dan individual impact, karena 
dengan mendesain kembali proses-proses pada perusahaan oleh key user akan memudahkan penyesuaian antara 
software dengan kebutuhan perusahaan serta berdampak pada percepatan implementasi ERP.   
Sementara itu hasil penelitian Zang et al., (2005) menyebutkan bahwa design process berpengaruh 
positif terhadap pencapaian kinerja perusahaan dan berdampak pada percepatan implementasi ERP yang 
berimplikasi terhadap biaya implementasi, dan peningkatkan  kualitas serta kecepatan layanan. Sedangkan 
menurut Hong & Kim (2002) process fit berpengaruh positif terhadap pencapaian kinerja perusahaan. 
Keunggulan-keunggulan ini dapat dicapai bila tahap-tahap implementasi ERP yang dilakukan berhasil. Untuk 
mencapai keberhasilan ERP maka perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan implementasi dan kegagalan implementasi.   
Teori yang disampaikan Gargeya dan Brady (2005), bahwa ada faktor-faktor keberhasilan dan faktor-
faktor kegagalan dalam implementasi ERP, antara lain:  pertama, kemampuan untuk mempersingkat bisnis 
proses atau operasi sehingga customize berkurang pada perusahaan. Penyesuaian proses organisasi perusahaan 
dengan software ERP akan mempermudah implementasi ERP dan merupakan faktor sukses (Nah et al., 2001;  
Hong & Kim, 2002; Kumar et al., 2003; Zhang et al., 2005; Woo, 2007). Sebaliknya, apabila penyesuaian yang 
dilakukan terhadap proses organisasi tidak sesuai akan menghambat implementasi ERP bahkan dapat 
menggagalkan implementasi ERP (Rajagopal, 2002; Huang et al., 2004). Peneliti sebelumnya ini masih 
menekankan bagaimana melakukan perubahan proses yang minimal disesuaikan dengan software ERP, dan 
mengantisipasi kesalahan proses (Nah et al., 2001; Zhang et al., 2005), integrasi proses antara pembelian, 
manufaktur dan distribusi (Mashari et al., 2003), proses adopsi disebuah perusahaan (Kumar et al., 2003), desain 
proses sampai ke tahap detail aktivitas disesuaikan dengan software ERP (Rajagopal, 2002; Huang et al., 2004). 
Penelitian ini menekankan pada aktivitas operasional dan komunikasi antar key user dalam mendesain proses-
proses yang ada di perusahaan untuk mengimplementasikan ERP (Mashari & Zairi, 1999). 
Kedua, keberhasilan tim proyek yang didukung oleh manajemen, konsultan dan vendor. Penelitian 
sebelumnya juga menyatakan peranan tim proyek dalam memberikan percepatan proses implementasi ERP yang 
sukses (Nah et al., 2001;  Mabert et al., 2001; Umbel et al., 2003; Kumar et al., 2003; Zhang et al., 2005; Soja, 
2006; Woo, 2007; Wu & Wang, 2007). Tim proyek yang didalamnya terdapat key user merupakan orang yang 
ditetapkan dan dipilih oleh manajemen untuk bertanggung jawab penuh terhadap persiapan dan penyelesaian 
ERP dengan arahan manajemen perusahaan (Wu & Wang, 2007). Penelitian ini memfokuskan kepada key user 
yang merupakan bagian dari tim proyek dan memiliki area bisnis proses di perusahaan. Ketiga, adanya pelatihan 
yang berkelanjutan saat implementasi ERP pada perusahaan. keempat, sebagaimana dikemukakan Gargeya dan 
Brady (2005), menyesuaikan budaya organisasi yang sama untuk menghindari cara-cara tersendiri dalam 
mengerjakan hal-hal dan setiap fungsi/departemen beroperasi dengan prosedur berbeda dan ketentuan bisnis 
berbeda, maka perlu dilakukan wadah untuk sharing knowledge ERP pada perusahaan.  
Hal ini dipertegas dengan hasil penelitian Jones et al., (2005) bahwa organization culture pada 
perusahaan yang implementasi ERP berpengaruh positif terhadap proyek tim ERP dalam wadah knowledge 
sharing. Xue et al., (2005) berpendapat bahwa culture organization berpengaruh positif terhadap kegagalan 
ERP, disebabkan oleh adanya penyediaan data informasi yang kurang dipercayai karena lebih menyukai 
komunikasi secara lisan; kerjasama yang sulit akibat ERP menggunakan bahasa asing, dan kesulitan dalam 
melakukan perubahan bisnis proses yang dilakukan secara bersama-sama antara tim proyek dengan manajemen 
perusahaan. Penelitian ini juga didukung oleh Zang et al., (2005). Menurut Zang et.al, budaya organisasi dalam 
hal profesionalisme karyawan terhadap pekerjaan dan tanggung jawab, serta komunikasi antara karyawan dan 
manajemen secara terbuka dan transparan berpengaruh secara positif karena dapat mempercepat proses 
implementasi ERP. 
Untuk faktor ketiga dan keempat dari Gargeya dan Brady (2005) dan peneliti-peneliti sebelumnya dapat 
dirangkum bahwa mereka masih menekankan pada individu yakni kemampuan personil karyawan, interaksi 
personil karyawan, pemahaman bahasa pada personil karyawan, dan ada beberapa peneliti menekankan pada 
organisasi secara keseluruhan yakni keterbukaan dalam organisasi, struktur organisasi, ketersediaan sumber daya 
pada organisasi. Penelitian ini memfokuskan bagaimana perusahaan dapat mengantisipasi secara dini suatu 
perubahan yang cepat, karena itu dibutuhkan suatu komunikasi yang terus-menerus antara karyawan di dalam 
perusahaan. Peneliti akan mengamati proses pembelajaran di dalam perusahaan dengan memasukkan suatu 
gugus atau kelompok-kelompok pembelajaran dengan mengamati proses berbagi pengetahuan yang merupakan 
suatu budaya yang sesuai atau knowledge sharing in culture organization.  Kelima, merencanakan biaya pada 
saat implementasi dan pengembangan ERP untuk menghindari pemakaian biaya yang melebihi dari kemampuan 
perusahaan. Keenam, pengujian sistem yang terbukti untuk jadi unsur sukses bagi beberapa perusahaan dan 
penyebab langsung kegagalan implementasi ERP pada perusahaan. Pengujian sistem yang terkait pada software 
dan hardware ERP ini berguna untuk mengetahui keunggulan dan kelebihan yang dimiliki oleh ERP atau 
strength product ERP. Perusahaan akan menggunakan software ERP yang dilihat dari stabilitas software, fungsi 
software dalam mengintegrasikan sistem dan keandalan sistem (Wu & Wang, 2007). Jika ditemukan 
keterbatasan software dan hardware (Kumar et al., 2003), maka software perlu dikembangkan sesuai kebutuhan 
dengan melakukan customizable (Nah et al., 2001). Peneliti akan mengamati pada keunggulan yang dimiliki 
oleh software dan hardware ERP setelah diimplementasikan selama enam bulan pada perusahaan (Olhager & 
Erik, 2003).  
Menurut Gillooly (1998) sebagaimana dikutip Gargeya (2005), sebanyak 70 %  dari seluruh proyek ERP 
gagal diimplementasikan secara sepenuhnya, bahkan setelah 3 tahun. Kegagalan Implementasi ERP tidak dapat 
dibebankan kepada seseorang untuk disalahkan, karena implementasi melibatkan seluruh komponen yang ada 
pada perusahaan. Secara umum, terdapat 2 level kegagalan yang dikemukakan Gillooly  (1998) yaitu: kegagalan 
yang menyeluruh serta kegagalan sebagian. Dalam suatu kegagalan yang menyeluruh, proyek mungkin 
dihentikan sejak awal implementasi atau gagal dalam proses implementasi sehingga perusahaan mengalami 
dampak signifikan terhadap keuangannya secara jangka panjang. Sedangkan dalam kegagalan sebagian, 
implementasi ERP dapat memberikan pengaruh yang mengganggu kegiatan operasional sehari-hari. Pada kasus 
yang sama, sebuah penerapan ERP yang sukses juga dapat menjadi sukses secara keseluruhan, segala sesuatu 
berjalan dengan baik tanpa adanya hentakan atau gangguan atau dalam implementasi terjadi beberapa masalah 
dalam keselarasan, namun hanya mengakibatkan sedikit ketidak nyamanan atau downtime.  
Penelitian Huang dan Palvia (2001) mengajukan 10 faktor mengenai implementasi ERP dengan 
membandingkan negara berkembang dengan negara maju. Mereka juga menambahkan bahwa, kematangan 
teknologi informasi, budaya komputer, ukuran bisnis, proses bisnis, pengalaman re-engineering, dan komitmen 
manajemen adalah faktor yang mempengaruhi level organisasi. Namun Huang dan Palvia (2001) justru tidak 
mengkategorikan faktor-faktor mana yang berkontribusi terhadap kesuksesan maupun kegagalan.  
Penerapan teknologi ERP pada organisasi umumnya dipandang sebagai suatu hal yang sangat sulit dan 
kompleks sehingga menyebabkan manajemen puncak dan user enggan untuk mengimplementasikannya. 
Fenomena yang menarik saat implementasi ERP di organisasi, bahwa keberhasilan ditentukan oleh key user (tim 
implementasi proyek) yang didukung oleh manajemen puncak dan user (Amoako and Gyampah, 2004).  
Penelitian yang dilakukan oleh Wu dan Wang (2007) mengungkapkan produk ERP, layanan konsultan dan 
kontraktor, pengetahuan dan perbaikan merupakan faktor sukses implementasi ERP yang diukur untuk 
menentukan kepuasan key user. Wu dan Wang mengusulkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 
pengaruh key user dalam mencapai keberhasilan implementasi ERP. Berdasarkan penjelasan diatas banyak 
perusahaan yang ingin menerapkan ERP, namun perusahaan masih kesulitan untuk mengetahui cara 
implementasi yang efektif, terutama pada efektifitas tim proyek yang akan mengerjakan proyek implementasi 
(Wu and Wang, 2007).  
Semakin lama implementasi ERP akan berakibat pada peningkatan biaya yang relatif besar bagi 
perusahaan. Implementasi program ERP terdapat dua tipe pengguna yaitu key user dan end user, dimana key 
user merupakan orang yang berada dalam tim proyek, dan dapat  melakukan  perubahan secara langsung pada 
prosedur kerja di bagian/departemennya. Key user dipilih dari departemen yang terkait pada operasinya, 
biasanya selalu berhubungan dengan proses bisnis dan memiliki pengetahuan lebih di area kerjanya dan 
umumnya manager departemen, sedangkan end user merupakan pengguna dari hasil perancangan ERP yang 
dikembangkan oleh key user. Key user juga akan melakukan spesialisasi pada bagian-bagian sistem ERP dan 
berlaku sebagai pelatih, pendidik, advisors, help-desk resources, dan sebagai agen untuk end user (Wu dan 
Wang, 2007). End user hanya memiliki spesifikasi pengetahuan dari parts pada sistem yang perlu end user 
kerjakan. Dengan demikian, peran key users sangat penting untuk keberhasilan sistem akhir karena dapat 
menentukan kecepatan proses implementasi dan hasil implementasi ERP yang baik.  
Proses penggunaan dan adopsi sistem ERP di dalam perusahaan merupakan tanggung jawab team project 
yang terdiri dari beberapa orang. Dalam team tersebut terdapat key user yang berada di bawah koordinasi 
seorang proyek manajer, serta mereka harus paham tentang ERP dan bisnis proses perusahaan. Beberapa langkah 
proses implementasi ERP pada perusahaan dilakukan melalui beberapa jalan yakni manajemen organisasi 
perusahaan memilih dan menetapkan beberapa orang yang bertanggung jawab penuh terhadap persiapan dan 
penyelesaian ERP dengan arahan manajemen perusahaan yang disebut dengan key user (Wu and Wang, 2007). 
Kelompok key user dibentuk dan ditugaskan untuk memperkirakan potensi penggunaan suatu ERP dalam 
menilai keberhasilan implementasi ERP yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan (Leon, A., 2005). Key user 
bukan pembuat ataupun perancang software, akan tetapi sebatas melakukan customize terhadap software agar 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Dalam tahap implementasi konsultan berada dalam arahan key user, sebab sistem merupakan sebuah paket 
konfigurasi sistem informasi. Customization dan desain proses biasanya melibatkan hubungan yang kuat antara 
key user dan consultan (Umble, et al., 2003). Key user menyesuaikan bisnis proses yang ada pada perusahaan 
dengan melakukan customization software ERP dan mengarahkan end users untuk menyediakan data-data yang 
dibutuhkan sistem ERP. Penyediaan data-data ini disesuaikan dengan report dan tabel data dan bentuk format 
data perusahaan dalam akutansi dan keuangan yang mempunyai pengaruh pada masalah teknik pelaporan 
keuangan ke pemerintah (Xue et al., 2005). Proses implementasi ERP dikatakan berakhir bila keluaran data 
management dari hasil proses ERP dapat digunakan oleh perusahaan dan membantu dalam mengambil 
keputusan. Pada tahap selanjutnya, end user sudah dapat mengerti dan memahami fungsinya masing-masing.  
Pilihan ERP pada salah satu perusahaan manufaktur Indonesia adalah agar full integration untuk informasi mulai 
dari awal sampai akhir di semua departemen. Keputusan dari tingkat manajemen ke bawah lebih cepat, laporan 
keuangan lebih akurat, dan kalau terjadi kesalahan maka bisa ditelusuri di bagian mana kesalahan itu muncul 
(Sabana, 2002). Secara umum yang terlihat langsung dalam implementasi proses ERP adalah key user. Posisi key 
user sangat penting untuk menggambarkan dan menentukan kebutuhan apa yang diperlukan oleh perusahaan. 
 
 
Gambar  1. Implementasi ERP (Wu and Wang, 2007) 
 
Sistem ERP dipilih oleh manajemen dan akan diterapkan pada perusahaan, maka key user melakukan 
pelatihan terhadap end user. Key user dan end user terlibat langsung dengan sistem ERP. End user adalah 
individu yang menggunakan program ERP sesuai arahan dari key users (Leon, A., 2005). Sikap key user dan end 
users sebagai karyawan dalam perusahaan dipengaruhi oleh kondisi budaya perusahaan dalam mencapai 
keberhasilan implementasi ERP. Sebagaimana dikemukakan oleh Jones, et al. (2006) agar ada hubungan yang 
kuat antar key users, antara key users dan end users serta antara key users dengan vendor and consultant maka 
dibutuhkan suatu wadah diskusi berupa sharing knowledge untuk melakukan kolaborasi; komunikasi dalam 
perubahan proses dan prosedur; pengendalian, koordinasi, dan tanggung jawab dalam organisasi; meningkatkan 
motivasi antara komponen yang ada; orientasi terhadap kerja dan fokus perusahaan. Walaupun manajemen 
puncak pada perusahaan memberikan dukungan kepada tim dan memiliki komitmen yang kuat dalam 
implementasi ERP di perusahaan, akan tetapi jika tidak terjadi Sharing knowledge antar key user di perusahaan 
maka akan sering timbul komunikasi yang tidak efektif dalam mendesain proses dan menyediakan data  maka 
muncul keengganan para anggota tim untuk mengimplementasikan ERP karena keterbatasan kemampuan (Park 
et al., 2007). Keengganan ini akan berdampak pada kinerja ERP pada perusahaan karena keunggulan yang 
dimiliki software dan hardware ERP tidak didapatkan oleh perusahaaan serta biaya investasi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan tidak bermanfaat secara maksimal.  
Tim proyek merupakan faktor yang sangat penting dalam menyelesaikan suatu proyek  implementasi  
ERP (Baheshti, 2006). Penelitian sebelumnya menyatakan peranan tim proyek dalam memberikan percepatan 
proses implementasi ERP yang sukses (Nah et al., 2001;  Mabert et al., 2001; Umbel et al., 2003; Kumar et al., 
2003; Zhang et al., 2005; Soja, 2006; Woo, 2007; Wu & Wang, 2007)  
Tim proyek (key user) merupakan orang yang ditetapkan dan dipilih oleh manajemen untuk bertanggung 
jawab penuh terhadap persiapan dan penyelesaian ERP dengan arahan manajemen perusahaan (Wu & Wang, 
2007). Tim proyek yang ada akan mempunyai seorang koordinasi antar departemen atau penanggung jawab 
penuh terhadap pelaksanaan implementasi ERP. Key user (tim proyek) diusahakan terdiri atas departemen yang 
berbeda-beda dan mempunyai lintas fungsi. Lintas fungsi tim merupakan komponen penting dari kesuksesan 
implementasi ERP (Nah et al., 2001;  Umbel et al., 2003; Gargeya & Brady, 2005; Soja, 2006; Woo, 2007 ). 
Tim harus dikomposisikan dengan tepat (Hagel, 1993; Zairi and Sinclair, 1995; Dixon et al., 1994; Harrison & 
Pratt, 1993; Carr, 1993; Klein, 1994; Moad, 1993; Soja, 2006). Anggota tim harus berpengalaman dalam 
berbagai aspek teknik (Carr & Johansson, 1995; Kettinger et al., 1997; Nah, et al., 2001). Tim harus terdiri dari 
orang-orang dalam organisasi dan ada beberapa dari luar organisasi (Hammer & Champy, 1993). Dedikasi yang 
tinggi, komunikasi yang baik dan komitmen kerja yang penuh waktu merupakan kriteria tim proyek yang 
mempercepat proses implementasi ERP pada perusahaan (Mabert et al., 2001; Zhang et al., 2005; Gargeya & 
Brady, 2005).  
Tim proyek yang berasal dari interdisiplin ilmu dan memiliki pengalaman yang berbeda-beda sering 
terjadi konflik antar anggota tim mengakibatkan waktu penyelesaian implementasi ERP lebih lama (Verville & 
Halington, 2002). Ditambah lagi, adanya tim proyek yang tidak memiliki sikap dan motivasi yang kuat serta 
tidak komunikatif akan menghambat implementasi (Mandal & Gunasekaran, 2003). Selain itu,  komposisi tim 
proyek yang tidak tepat dan tidak komunikasi juga menyebabkan terjadinya konflik (Huang et al., 2004). 
Sedangkan untuk manajer proyek atau koordinator proyek yang tidak memahami elemen-elemen proyek dan 
tidak memiliki kepemimpinan yang karismatik merupakan faktor yang menghambat implementasi ERP 
(Baheshti, 2006; Wu & Wang, 2007).  
Pada Penelitian ini memfokuskan kepada key user yang merupakan tim proyek dan memiliki area bisnis 
proses di perusahaan. Penentu dari keefektifan key user sebagai berikut : kompetensi dari anggota tim, komposisi 
dan jumlah anggota tim dari organisasi memadai, anggota tim memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas 
(Rastogi, 1994; Guha et al., 1993; Katzenbach & Smith,1993).  
Product data management (PDM) ERP, bisa dikenal dengan sebutan yang berbeda   seperti Technical 
Information Management (TIM), Engineering Data Management (EDM), Engineering Document Management 
(EDM) atau juga Product Information Management (PIM). PDM ERP dapat menyediakan dan mempermudah 
akses data yang berhubungan dengan produk dan proses yang baik kepada pihak-pihak terkait pada saat yang 
tepat dalam life cycle product untuk mendukung semua proses bisnis yang menggunakan data tersebut.  
Dokumentasi data yang terstruktur dapat membuat proses pengembangan produk menjadi lebih baik. 
Penekanan konsep PDM ERP adalah bentuk dokumentasi tentang keterkaitan antara produk data dengan struktur 
dalam versi dokumen, dan hubungan antara komponen-komponen produk yang terkait. Hal ini dibutuhkan untuk 
menghitung semua total biaya dalam mempersiapkan lingkungan yang berhubungan dengan data produk 
(Peltonen, 2000).   
Product Data Management pada ERP dapat memilih salah satu dari tiga jenis data base yang digunakan 
yakni, pertama, data base yang terpusat dengan sebuah data base, kedua data base yang terdistribusi dengan 
menggunakan lebih dari dua data base, dan ketiga, data base hybrid yang memiliki banyak data base namun 
memiliki sebuah data base terpusat (Stirling, et.al, 2005). Kebutuhan data-data dalam proses implementasi, dan 
akurasi data dalam menyediakan data secara real time akan mempermudah pengambilan keputusan manager dan 
mempercepat proses implementasi ERP (Hong & Kim, 2002; Umble et al., 2003). Struktur data yang ada pada 
system ERP dapat memberikan informasi yang fleksibel dan terintegrasi (Mandal & Gunasekaran, 2003).  
Penelitian ini menekankan arah persiapan teknis implementasi ERP dan integeritas data, serta laporan 
yang akan digunakan oleh manajemen perusahaan. Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: structure data dan master files, integerity data, maintenance data, report dan data tabel (Cantu, 1999; 
Xue, Y., et al., 2005). 
 2. KERANGKA PENELITIAN 
  Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan implementasi teknologi enterprise resources planning 
yang berhasil pada perusahaan. Sarkis dan  Gunasekaran (2003) menyatakan bahwa ERP dapat meningkatkan 
daya saing global suatu perusahaan, karena dapat meningkatkan efisiensi pada bagian operasional perusahaan. 
Implementasi ERP sangatlah kompleks karena membutuhkan banyak biaya dan waktu yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan mulai dari tahap sebelum dan sesudah implementasi. Kesiapan perusahaan dalam 
mengimplementasikan ERP sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan implementasi. 
Mashari et al. (2003) menyatakan bahwa manfaat ERP tidak dapat sepenuhnya disadari kecuali jika 
batasan kuat dan mekanisme rekonsiliasi ditentukan secara teknik dan organisasi berdasarkan prinsip dari 
orientasi proses. Dianjurkan untuk pengukuran dilakukan dalam perspektif berimbang, dan penyediaan informasi 
yang berguna dan dapat membuat proses pengambilan keputusan serta membantu menyampaikan tujuan 
perusahaan. Melalui tindakan ini diharapkan bisnis lebih kompetitif. Kondisi ini merefleksikan pentingnya ke 
depan penggunaan sistem ERP dibentuk berdasar prinsip manajemen proses bisnis.  
Integrasi data pada ERP sangat dibutuhkan oleh perusahaan, maka proses dan fungsi serta tahap-tahap 
implementasi ERP di perusahaan ditentukan oleh tim proyek yang terdiri atas management, IT Staff dan key 
users dan dibantu oleh end user (Wu & Wang 2007).  Manajemen puncak memiliki fungsi dalam menjelaskan 
tujuan implementasi ERP dan mendukung secara penuh integrasi sistem (Umble, et al., 2003). Sedangkan IT 
Staff mempunyai peran dalam melakukan pemilihan software dan hardware ERP yang didukung penuh oleh 
manajemen perusahaan. IT staff akan melakukan list terhadap fungsi-fungsi software dan hardware ERP, 
kemudian menuliskan kandidat ERP yang cocok dengan perusahaan sesuai dengan proses-proses pada 
perusahaan yang disampaikan oleh Key users. IT staff,  key users dan manajemen melakukan kolaborasi dan 
diskusi untuk memutuskan jenis software dan hardware yang akan digunakan (Umble, et al., 2003).   
 
2.1. KERANGKA KONSEPTUAL.  
Kerangka konsep penelitian ini adalah untuk memperoleh Strength of product yang dimiliki oleh software 
dan hardware ERP yang ditentukan oleh komitmen manajemen puncak dan berbagi pengetahuan sebagai budaya 
organisasi perusahaan melalui efektifitas key user dengan melakukan customize ERP, desain bisnis proses yang 
efektif dan manajemen data ERP untuk meningkatkan kinerja perusahaan, secara detailnya digambarkan dengan 
model hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan permasalahan dari tujuan penelitian yang akan diuji 
kebenarannya seperti pada Gambar 2.   
 
H1 = “Komitmen manajemen organisasi perusahaan” berpengaruh pada implementasi yang cepat terhadap 
“efektivitas key user team ERP project” 
H2 = “Berbagi pengetahuan sebagai budaya organisasi ” berpengaruh dalam pemberian kondisi yang sesuai 
untuk meningkatkan “efektivitas key user ERP project”. 
H3    = “Efektivitas key user ERP project” berpengaruh pada “keunggulan yang dimiliki produk ERP”. 
H4    = “Efektivitas key user ERP project” berpengaruh pada “Persiapan dan percepatan “data management”. 
H5 = “Persiapan dan percepatan “data management” yang sesuai kondisi perusahaan memberi pengaruh 
pada “keunggulan yang dimiliki produk ERP” setelah implementasi ERP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Kerangka konsep dan hipotesa penelitian 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengambil sumber data dari perusahaan-perusahaan yang telah terdaftar di Departemen 
Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur (DISPERINDAG) pada wilayah tingkat Kotamadya Surabaya, 
Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Gresik yang terdiri atas  
perusahaan-perusahaan manufaktur berjumlah 324 perusahaan yang terdiri atas: 181 perusahaan penanaman 
modal dalam negeri dan 143 perusahaan penanaman modal asing, dan yang telah menerapkan ERP lebih dari 6 
bulan sebanyak 143 perusahaan. Dari populasi 143 perusahaan yang sudah menerapkan ERP berupa SAP, 
Oracle, Baan, Peoplesoft, JD Edwards, MFG Pro dan pengembangan sendiri sistem informasi terintegrasi di 
Jawa Timur akan ditentukan perusahaan mana saja yang menjadi sampel pada penelitian sebanyak 77 
perusahaan dengan cara penyebaran kuisioner dan wawancara. Analisis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan proses perhitungan dibantu program aplikasi software 
Smart PLS. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Responden data penelitian diambil dari perusahaan-perusahaan yang berada di Propinsi Jawa Timur 
khususnya pada wilayah Kotamadya Surabaya, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Gersik, Kabupaten Sidoarjo, 
Kabupaten Pasuruan. Data responden yang didapatkan berasal dari 34 perusahaan (44%) dengan penanaman 
modal asing (PMA) dan 43 perusahaan (56%) dengan penanaman modal dalam negeri. 
 
4.1.  UJI OUTER MODEL 
Korelasi antara skor indikator refleksif dengan skor variabel latennya. Indikator individu dianggap 
reliable jika memiliki nilai korelasi atau loading 0.5 sampai 0.6. Nilai korelasi ini dianggap cukup karena 
merupakan tahap awal pengembangan skala pengukuran dan jumlah indikator per konstruk tidak besar, berkisar 
antara 3 sampai 7 indikator.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komitmen 
Manajemen 
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Keunggulan  
teknologi ERP 
Manajemen Data 
ERP 
Berbagi 
Pengetahuan 
sebagai Budaya 
Organisasi 
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Key User  
 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
Tabel 1. Result for outer loading output PLS 
Indicator 
original sample 
estimate (λi) mean of subsamples Standard deviation T-Statistic 
Top Mgmn 
X.1.1. 0.763 0.751 0.117 6.497 
X.1.2. 0.799 0.781 0.090 8.891 
X.1.3. 0.826 0.816 0.074 11.214 
X.1.4. 0.799 0.779 0.096 8.290 
Culture 
X.2.1. 0.807 0.804 0.036 22.216 
X.2.2. 0.745 0.727 0.093 8.026 
X.2.3. 0.724 0.727 0.094 7.714 
X.2.4. 0.811 0.805 0.063 12.942 
Key User 
X.3.1. 0.777 0.766 0.062 12.604 
X.3.2. 0.775 0.772 0.067 11.569 
X.3.3. 0.737 0.717 0.082 9.041 
X.3.4. 0.767 0.789 0.065 11.816 
Technology  
X.5.1. 0.594 0.631 0.137 4.343 
X.5.2. 0.838 0.851 0.048 17.451 
X.5.3. 0.781 0.801 0.054 14.498 
X.5.4. 0.760 0.765 0.064 11.887 
Data Mgmn 
X.4.1. 0.732 0.736 0.077 9.564 
X.4.2. 0.776 0.769 0.087 8.920 
X.4.3. 0.792 0.800 0.055 14.315 
 
 
5.2.  UJI INNER MODEL 
Hipotesis statistik untuk inner model yakni variabel laten eksogen terhadap endogen. Berdasarkan pada 
Tabel 2, koefisien gamma sebesar 0,150  dan T-statistic sebesar 0,910 < T tabel sebesar 1,96 pada variabel 
komitmen manajemen puncak terhadap efektivitas key user, berarti tidak terdapat pengaruh signifikan komitmen 
manajemen organisasi perusahaan terhadap efektivitas key user sebagai tim proyek ERP pada proses 
implementasi dengan level signifikan 0,05.  
 
Tabel .2. Result for Inner Weight  pada Output PLS 
Hubungan Variabel   
original 
sample 
estimate 
mean of 
subsamples 
Standard 
deviation T-Statistic 
Top Mgmn -> Key User (1) 0.150 0.248 0.165 0.910 
Culture -> Key User (2) 0.564 0.488 0.124 4.562 
Key User -> Technology (β3b) 0.121 0.134 0.149 0.814 
Key User -> Data Mgmn (β3c) 0.617 0.630 0.100 6.160 
Data Mgmn -> Technology (β5) 0.483 0.477 0.141 3.418 
 
6. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara berturut-turut dapat  ditunjukkan sebagai berikut: 
  
6.1. Komitmen manajemen organisasi perusahaan berpengaruh terhadap efektivitas key user team ERP 
project pada proses implementasi 
Hasil pengolahan data pada penelitian ini tidak terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan 
variabel komitmen manajemen puncak perusahaan terhadap efektifitas key user. Hal ini disebabkan masih 
banyak para manajemen puncak tidak memberikan dukungan biaya terhadap implementasi ERP, karena sebagian 
besar para manajemen puncak menganggap bahwa implementasi ERP mengeluarkan biaya yang sangat besar 
dan dapat membebani keuangan perusahaan, serta pengembalian benefit yang dihasilkan dari implementasi ERP 
tidak didapatkan dalam jangka waktu yang pendek. Disamping itu, masih tedapat sebagian manajemen puncak  
yang relatif baru mengenal ERP. Secara keseluruhan masih banyak manajemen yang kurang komitmen terhadap 
implementasi ERP. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Bradford & Florin (2003) yang dilakukan di 65 
perusahaan manufaktur Amerika yang menemukan bukti bahwa commitment top management mendukung tim 
implementasi ERP khususnya manajer fungsi (key user) dan pengguna memberi peningkatan efektifitas kerja 
secara signifikan. Pada perusahaan tersebut terdapat komunikasi dua arah antara top management dan key user 
dengan baik sehingga para manajer merasa aman dan memiliki motivasi  yang kuat dalam implementasi ERP, 
dan manajemen puncak harus dapat menjelaskan secara detail tujuan penerapan ERP. Berdasarkan penjelasan 
diatas hampir semua hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif kecuali  Chien et al., (2007) yang 
berpengaruh negatif dari top management kepada key user. Perusahan di Jawa Timur pada penelitian ini hampir 
memiliki budaya yang sama dengan jenis perusahaan keempat di China yang diteliti oleh Zhang et al., (2005) 
dan kebanyakan merupakan perusahaan yang berjumlah karyawan kurang dari 300 yang oleh Soja (2006) 
dikategorikan sebagai perusahaan kecil.  
Komitmen manajemen puncak diukur dari indikator yakni kepemimpinan yang konsisten, 
kepemimpinan adaptif, dukungan biaya oleh manajemen terhadap implementasi ERP, komunikasi antara 
manajemen dengan key user.  Secara keseluruhan nilai rata-rata dari semua indikator terhadap variabel sebesar 
3,96 dan berada dibawah nilai empat, hal ini berarti masih terdapat beberapa manajemen puncak yang kurang 
memiliki komitmen yang penuh terhadap implementasi ERP.  
Berdasarkan dari hasil responden untuk indikator kepemimpinan yang konsisten, berarti bahwa pada 
perusahaan manufaktur di Jawa Timur kepemimpinannya belum seluruhnya konsisten. Hal ini didapatkan 
terutama pada perusahaan yang top management masih berhubungan dengan pemilik perusahaan, sehingga 
terdapat keputusan-keputusan yang tidak konsisten dalam mengimplementasikan ERP, contohnya top 
management sudah menerapkan strategi perencanaan produksi make-to-order, akan tetapi sering sekali kejadian 
bahwa produk jadi antara pelanggan satu dengan pelanggan lainnya sering ditukar sesuai keperluan; keputusan 
top management dalam menentukan pembelian bahan baku sesuai kebutuhan di lantai produksi namun sering 
terjadi pembelian bahan baku hanya berdasarkan perkiraan top management bukan atas permintaan perencanaan 
produksi. Indikator yang kedua yakni kepemimpinan adaptif dimana bahwa tidak semua perusahaan telah 
mengikuti perkembangan teknologi informasi, dan masih ada beberapa departemen yang tidak memiliki 
perangkat komputer, maka sistem ERP pada departemen tersebut sering sekali terhambat dalam mendapatkan 
dan memasukkan informasi.  
Indikator yang ketiga bahwa manajemen puncak perusahaan telah mendukung biaya implementasi ERP 
di perusahaan. Dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak berupa pembelian software dan hardware 
ERP, serta biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar jasa para konsultan dalam jangka waktu 
yang relatif lama. Sedangkan indikator yang keempat yakni komunikasi antara manajemen puncak dan key user. 
Komunikasi antara manajemen puncak dengan key user berjalan dengan baik pada perusahaan-perusahaan besar, 
akan tetapi pada perusahaan yang membangun sistem ERP melalui pengembangan sendiri bahwa bentuk 
komunikasi ditentukan oleh pimpinan puncak perusahaan atau pemilik perusahaan. Tanggapan para responden 
menyatakan bahwa pada umumnya terjadi komunikasi satu arah tergantung keputusan dari manajemen puncak, 
serta tujuan utama dan misi penerapan ERP kurang dipahami oleh key user dengan benar. Disamping itu adanya 
kesenjangan power yang dimiliki antara key user dengan manajemen puncak cukup tinggi. Komitmen 
manajemen puncak tidak memberikan efektivitas pada key user secara keseluruhan, dalam 
mengimplementasikan ERP di perusahaan. 
 
6.2. Berbagi pengetahuan sebagai budaya organisasi berpengaruh terhadap efektifitas key user team ERP 
project pada proses implementasi ERP 
Penelitian ini menghasilkan data tentang adanya pengaruh positif knowledge sharing in culture 
organization dapat meningkatkan efektifitas key user team ERP project pada proses implementasi signifikan. 
Proses knowledge sharing sebagai budaya pada organisasi pada sebagian besar perusahaan sudah dijalankan 
dengan baik, namun perlu diperhatikan dan dijaga agar proses knowledge sharing tetap berjalan dengan baik. 
Hal ini terlihat besarnya nilai persentase  persepsi responden yakni lebih besar dari 15 % yang belum melakukan 
knowledge sharing dengan baik.  
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi penelitian Jones et al., (2005) bahwa organization culture 
berpengaruh positif terhadap proyek tim ERP dalam wadah knowledge sharing. Jones et al., (2005) melakukan 
penelitian pada perusahaan minyak di Amerika yang telah mengimplementasikan ERP lebih dari 12 bulan dan 
melakukan wawancara dengan 36 responden tiap perusahaan serta membutuhkan waktu 1-2 jam untuk tiap 
responden. Perusahaan-perusahaan minyak di Amerika ini telah melakukan sharing knowledge dengan adanya 
rapat yang dilakukan tiap hari pada sebuah departemen dan tiap minggu antara departemen dalam perusahaan. 
Sebelum dilakukan rapat, maka antara departemen satu dengan yang lainnya melakukan share data berupa 
laporan, hasil analisa dan analisa akhir.  
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Park et al., (2007) yang mengemukakan bahwa 
sharing knowledge dalam memahami sistem ERP yang diukur dari indikator sharing knowledge secara umum 
dan spesifik berpengaruh positif pada efektifitas key user yang didalamnya terdapat produktivitas key user 
meningkat, perbaikan kinerja pada tugasnya, efektifitas keputusan dan kualitas implementasi, serta waktu untuk 
menentukan keputusan.  
 Penelitian ini juga mendukung Wang et al., (2006) bahwa adanya komitmen pembelajaran di dalam 
perusahaan berpengaruh positif terhadap efektivitas key user tim (group cohesian key user) dengan level 
signifikan 0,05. Nilai ini diperoleh  karena pada saat implementasi ERP pada perusahaan disosialisasikan ke 
karyawan untuk berkomitmen terhadap proses pembelajaran terutama pada tim proyek, serta penting bila 
organisasi mengalokasikan sumber daya untuk belajar tentang kerjasama tim, dimana di negara Taiwan telah 
berkembang menjadi budaya telah berjalan baik. Survey ini dilakukan pada 1000 perusahaan manufaktur di 
Taiwan dengan respon rate 15,4 %. 
 Kegiatan-kegiatan diskusi melalui tim yang dibentuk yang keanggotaannya terdiri dari berbagai fungsi 
di perusahaan, sehingga didalamnya terjadi knowledge sharing  antara komponen yang ada pada perusahaan. 
Perusahaan manufaktur di Indonesia khususnya Jawa Timur yang digambarkan dari hasil penelitian telah banyak 
melakukan sharing knowledge. Hal ini dilakukan untuk mencapai visi dan misi perusahaan berupa diskusi 
dengan bentuk rapat pada pagi hari tentang pencapaian hasil dan kendala-kendala pada hari sebelumnya dan 
semua yang terlibat di dalamnya ikut serta. Diskusi yang dilakukan melalui rapat mingguan antara seluruh 
departemen yang terkait mengenai perkembangan mingguan perusahaan. Perusahaan juga melakukan rapat 
bulanan antara seluruh kepala departemen dengan manajemen puncak dan beserta pemilik perusahaan tentang 
pencapaian selama sebulan mengenai antisipasi perkembangan-perkembangan pesaing, perkembangan-
perkembangan teknologi, pencapaian-pencapaian bulan berikutnya dan menyampaikan benefit perusahaan. 
Perusahaan juga dapat melakukan rapat koordinasi antara departemen terkait secara tiba-tiba apabila 
terdapat suatu masalah yang harus diselesaikan. Dengan demikian komunikasi antara departemen berjalan 
dengan baik serta adanya shraing knowledge antara departemen sehingga permasalahan dapat dengan mudah 
diatasi. Variabel knowledge sharing in culture organization berpengaruh pada variabel efektivitas key user 
project tim ERP yang berarti bahwa sebagian besar perusahaan menilai cukup efektifnya key user project tim 
dalam mengimplementasikan ERP di perusahaan melalui sharing knowledge. 
 
6.3. Efektifitas key user team ERP project berpengaruh secara nyata terhadap keunggulan ERP 
Hasil penelitian ini, bahwa tidak adanya pengaruh secara langsung effectivity key user team ERP project 
terhadap strong of product ERP pada proses implementasi. Hal ini terlihat dengan adanya aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan oleh key user untuk mendapatkan keunggulan ERP melalui pengelolaan data perusahaan dan 
desain bisnis proses perusahaan. Keunggulan ERP tidak secara otomatis langsung didapatkan oleh perusahaan 
melalui key user karena sistem yang ada masih mengikuti sistem perusahaan, sehingga diperlukan aktivitas lain 
sebagai variabel intervening. Efektifitas key user team ERP project memiliki pengaruh positif secara tidak 
langsung terhadap strong of product ERP pada proses implementasi dengan variabel intervening pengelolaan 
data dan desain bisnis proses perusahaan. Efektifitas key user dalam melakukan desain bisnis proses melalui 
customize antara sistem perusahaan yang ada saat itu dibandingkan dengan sistem ERP. Penyesuaian antara 
sistem yang ada dengan sistem ERP dengan melakukan perubahan-perubahan dapat menghasilkan keunggulan-
keunggulan ERP. Disamping itu, dengan adanya sistem ERP pada perusahaan maka hubungan data sudah 
terintegrasi dengan baik antar departemen. Kecepatan untuk memperoleh data yang dibutuhkan melalui integrasi 
di perusahaan akan berdampak pada akurasi data dan respon yang cepat. Secara keseluruhan bahwa keunggulan 
ERP dapat dimunculkan melalui desain bisnis proses yang sesuai sistem ERP dan pengelolaan data secara 
efektif. Hal ini dikerjakan secara efektif oleh key user dengan adanya wadah diskusi dan koordinasi secara 
berkesinambungan. Namun masih terdapat sebagian besar perusahaan (lebih dari 15 %) belum melakukan desain 
bisnis proses yang efektif dan pengelolaan data yang baik. Hal ini perlu diperhatikan seksama agar tetap 
terkendali dan terjaga di perusahaan. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Wu & Wang (2007) mengemukakan key user satisfaction 
mempunyai pengaruh  terhadap technology product ERP yang terdiri atas informasi data yang dihasilkan produk 
ERP adalah benar, keandalan sistem informasi konsisten yang dihasilkan oleh produk ERP, waktu respon yang 
cepat dihasilkan produk ERP, kelengkapan informasi yang dihasilkan produk ERP, kesetabilan sistem utuk 
memudahkan customize, auditing dan pengendalian sistem, serta komunikasi data melalui integrasi antar 
departemen di perusahaan. Penelitian ini dilakukan survey terhadap 617 perusahaan Taiwan dan yang kembali 
hanya 215 kuisioner.  
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Zhang et al., (2005) menunjukkan bahwa paket ERP 
software suitability berpengaruh positif terhadap user satisfaction dan individual impact. Hal ini software 
suitability dapat mengurangi proses customize dan berakibat pada pengurangan waktu serta biaya yang 
dikeluarkan agar sesuai dengan ketetapan proses pada perusahaan.  Pada penelitian yang sama di Zhang et al., 
(2005) tidak ada pengaruh technical compatibility technology ERP terhadap kepuasan kerja maupun efektifitas 
key user pada hardware dan software ERP.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Senaga dengan Bueno & Salmeron (2008) 
mengemukakan bahwa saran-saran dari key user berpengaruh positif terhadap keberlangsungan teknologi ERP. 
Pada penelitian yang sama bahwa pendidikan key user berpengaruh positif pada efektifitas penggunaan teknologi 
ERP. Choi et. al., (2007) menyatakan bahwa pengalaman dan sikap keinginan belajar key user berpengaruh 
positif dalam efektifitas kerjanya dalam penggunaan teknologi ERP. 
Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yakni adanya pengaruh positif effectivity key 
user team ERP project terhadap strong of product ERP pada proses implementasi, namun pada penelitian ini 
belum signifikan. Pendapat key user dan manajemen puncak perusahaan mengatakan bahwa teknologi ERP 
merupakan teknologi informasi yang terintegrasi dan masih baru di Indonesia sehingga diperlukan waktu yang 
cukup lama untuk memahami software dan hardware produk ERP tersebut. Pada proses pemahaman tersebut 
sering terdapat diskusi untuk menyamakan persepsi antara key user mengenai teknologi ERP, dan untuk saat ini 
perusahaan masih sedikit sekali memiliki tenaga ahli yang memahami software dan hardware produk ERP. 
Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki tenaga ahli yang memahami software dan hardware produk 
ERP sehingga perusahaan tersebut masih menggunakan tenaga konsultan dari vendor ERP selama 2-4 tahun. Hal 
ini digunakan oleh perusahaan untuk transfer pengetahuan dari para konsultan ke key user perusahaan 
 
 
 
6.4. Efektifitas key user team ERP project berpengaruh terhadap persiapan data management . 
Penelitian ini menghasilkan adanya pengaruh positif effectivity key user team ERP project terhadap 
persiapan data management yang cepat, tepat dan akurat bagi manajemen perusahaan saat proses implementasi 
yang efektif dan signifikan. Hal ini disebabkan adanya tugas dan tanggung jawab yang jelas pada key user 
sehingga persiapan-persiapan data yang menunjang implementasi telah terlaksana dengan baik. Namun masih 
perlu ditingkatkan jumlah dan kompetensi  key user agar pengaruh positif yang ada dapat di jaga secara 
konsisten dan dapat ditingkatkan. Konsistensi key user dapat menjaga keberlangsungan ERP sehingga 
perusahaan mendapat keunggulan-keunggulan ERP. Komunikasi yang baik antar key user tentang perubahan 
pada perusahaan melalui sharing knowledge ikut mempengaruhi persiapan data perusahaan yang cepat, tepat dan 
akurat. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Umble et al., (2003) yang mengemukakan bahwa data 
accuracy secara mutlak dibutuhkan pada system ERP, karena kebenaran data dan akurasi data dibutuhkan oleh 
tim proyek sebagai tanggung jawab kepada top management. Pada perusahaan Amerika Utara dan Eropa dengan 
obyek penelitian yakni 1 perusahaan instalasi peralatan manufaktur, 2 perusahaan desain, 5 perusahaan distribusi 
bertaraf internasional, 1 buah perusahaan komersial properti dan 3 perusahaan peralatan pesawat.  
Penelitian yang ada di perusahaan Jawa Timur yang melakukan penyediaan data kebanyakan 
menggunakan konsultan dari luar perusahaan. Penyiapan data yang dilakukan oleh konsultan luar antara lain alur 
data dari pesanan order sampai pengiriman barang diantaranya: master file data pelanggan,  master file data 
bahan baku dan komponen-komponen produk, master file data jalur produksi dan mesin-mesin produksi, master 
file data standard proses perusahaan dan lain-lain.  
Penggunaan konsultan luar diperlukan karena jumlah karyawan pada perusahaan sangat terbatas dan 
telah memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing. Selain itu waktu untuk penyediaan data singkat 
sehingga perusahaan melakukan sub-kontrak dengan konsultan dalam penyediaan data. Master data telah 
disediakan oleh konsultan luar maka selanjutnya untuk melakukan perawatan data agar berfungsi terus menerus 
dan penambahan data-data baru dilakukan oleh perusahaan dengan menempatkan beberapa staf administrasi di 
departemen masing-masing serta dibawah pengawasan key user. Setiap terdapat produk yang baru maka sistem 
alur proses dikerjakan oleh key user dan staff administrasi yang telah ditugaskan bertanggungjawab terhadap 
persiapan seluruh data.  
 
6.5. “Persiapan dan percepatan “data management” yang sesuai kondisi perusahaan memberi pengaruh 
pada “keunggulan ERP” setelah implementasi. 
Penelitian ini menghasilkan adanya pengaruh positif bahwa persiapan dan percepatan data management 
memberi pengaruh pada strong of product ERP. Hal ini terlihat bahwa pengelolaan data yang baik pada 
perusahaan akan memberikan data yang cepat kepada manajemen sehingga perusahaan mendapatkan 
keunggulan-keunggulan ERP berupa akurasi data yang baik, waktu respon yang cepat, kelengkapan data dan 
itegrasi data pada perusahaan. Namun masih perlu dilakukan perbaikan pada transaksi data yang sering 
ditemukan perbedaan antara kondisi lapangan dan sistem ERP. Untuk itu diperlukan key user yang dapat 
memahami customize pada tugas dan tanggung jawabnya, agar sistem ERP pada perusahaan dapat terjaga 
dengan konsisten sehingga memberikan dampak pada kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 
penelitian Xue et al (2005) menyatakan bahwa report & tabel data berpengaruh positif terhadap isu-isu secara 
teknik pada produk ERP. Studi yang dilakukan pada perusahaan kosmetik dan perusahaan teknologi bangunan 
mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk format laporan pada bagian keuangan dan akutansi perusahaan 
karena tidak sesuai dengan bentuk laporan perusahaan dan standard untuk laporan ke pemerintahan Cina.  
Penyediaan data-data pada perusahaan Jawa Timur yang telah dilakukan oleh konsultan luar serta untuk 
perawatan dan penambahan data dilakukan oleh beberapa staff atas petunjuk key user atau kepala departemen 
masing-masing. Master data-data yang telah tersedia baru dapat dilakukan proses perhitungan dan proses laporan 
bagi end-user ERP di perusahaan. Laporan-laporan data yang ada dapat digunakan oleh seluruh personil 
perusahaan yang disesuaikan dengan hak akses pengguna dengan waktu yang cepat dan tepat, apabila master 
data tidak disediakan maka proses untuk menghasilkan laporan bagi personil perusahaan tidak akan berhasil, 
atau apabila master data yang disediakan terdapat beberapa yang tidak benar oleh personil perusahaan maka 
laporan-laporan yang dihasilkan pada umumnya banyak salah karena dipengaruhi oleh aliran data tersebut serta 
laporan tesebut akan membawa manajemen dalam mengambil keputusan yang tidak tepat. Penyediaan data 
dengan benar akan memberikan keunggulan teknologi ERP karena dapat dengan cepat, mudah dan tepat pada 
penyediaan informasi tentang keadaan seluruh perusahaan berdasarkan laporan yang ada pada ERP. 
 
6. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka temuan penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Komitmen para manajemen puncak” tidak memiliki pengaruh pada “efektivitas key user team ERP 
project”. 
2. “Berbagi pengetahuan sebagai budaya organisasi” berpengaruh terhadap “efektivitas key user team ERP 
project”. 
3.  “Efektivitas kerja key user team ERP project” berpengaruh pada Strength of product ERP secara tidak 
langsung. 
4. “Efektivitas kerja key user team ERP project” berpengaruh pada Data management yang sesuai kondisi 
perusahaan (cepat, tepat dan akurat). 
5.  “Data management” yang sesuai kondisi perusahaan memberi pengaruh pada “strength of product 
ERP” setelah implementasi ERP. 
6. Strength of product yang dimiliki oleh software dan hardware ERP, tidak dipengaruhi komitmen 
manajemen puncak, namun dipengaruhi oleh berbagi pengetahuan sebagai budaya organisasi perusahaan 
melalui efektifitas key user dengan melakukan customize ERP terhadap manajemen data ERP. 
 
7. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa hal yang perlu disempurnakan baik oleh 
praktisi maupun teoritis, antara lain : 
1. Manajemen puncak perusahaan di Jawa Timur belum terlihat peranannya dalam meningkatkan kinerja 
organisasi melalui implementasi ERP, maka diperlukan komitmen yang kuat dari manajemen puncak 
terutama dalam kepemimpinan yang konsisten, komunikasi dua arah antara manajemen puncak dengan 
komponen yang ada diperusahaan secara efektif, serta kepemimpinan yang bersifat adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dan persaingan.  
2. Memunculkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh ERP yang sangat berdampak pada kinerja 
organisasi maka diharapkan para key user yang memiliki kompetensi. Untuk meningkatkan kompetensinya 
diikutsertakan dalam pelatihan internal atau eksternal perusahaan, sehingga semakin banyak orang yang 
mampu dalam implementasi ERP dan secara otomatis jumlah anggota tim dan komposisinya akan memadai. 
3. Implementasi ERP perlu dilakukan dengan memberikan kerja yang ekstra dan secara maksimal bagi key user 
dalam melakukan perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan yang berorientasi pada 
keberhasilan implementasi ERP. Kegiatan ini dapat dilakukan bilamana ada komitmen yang kuat dari semua 
pihak untuk turut melakukan perbaikan dengan mengacu pada visi, misi dan tujuan perusahaan. Budaya 
kerja sebagai team work dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan tersebut, karena itu perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang keterkaitan  organizational citizenship behavior (OCB) dengan peranan key 
user. 
4. Meningkatkan kinerja perusahaan hendaknya perlu diperhatikan keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh 
ERP yang didukung oleh pembuatan dan penguasaan data management serta desain proses yang sesuai bagi 
perusahaan oleh key user. Hal ini dapat dilakukan dengan dilakukan sharing knowledge antara key user 
(kepala departemen) di perusahaan agar dapat berkomunikasi dan berkoordinasi secara efektif. 
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